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Abstrak
 

Kebijakan perencanaan SDM "Zero Recruitment" di PT. X telah diterapkan pada tahun 2006 untuk posisi

Administration Officer (AO). Kebijakan ini diputuskan oleh Direksi PT. X karena dua alasan yaitu; Pertama,

bahwa jumlah SDM pada posisi AO saat ini dipandang sudah mencukupi kriteria dan kebutuhan yang ada;

Kedua, untuk meminimalkan cost perusahaan. Namun, cabang Y PT. X masih melaporkan kebutuhan untuk

menambah jumlah staf AO. Hal ini dikarenakan staf AO di cabang Y seringkali kesulitan untuk memenuhi

target waktu (deadline) dan kemudian bekerja lembur untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. Kesulitan staf

AO dalam memenuhi deadline ini merupakan suatu bentuk penurunan kinerja yang disebabkan karena

tuntutan kerja atau workload yang tinggi.

 

Selanjutnya, workload yang tinggi dikarenakan perusahaan menetapkan goal setting yang kurang tepat

dalam perencanaan SDM (Noe, et.al, 2006:181) yaitu kebijakan "Zero Recruitment". Kondisi ini

mengantarkan pada pemecahan masalah yaitu mengujicobakan Mental Workload Assessment untuk

mengukur mental workload yang dialami staf AO dan sekaligus melakukan evaluasi dan melengkapi

perencanaan SDM PT. X. Pelaksanaan Mental Workload Assessment ini menggunakan metode Subjective

Measures dengan Borg Scale CR10. Tahapan Mental Workload Assessment meliputi persiapan,

pengambilan data, dan analisa hasil. Metode pengambilan data menggunakan wawancara dan rating scale.

Responden Mental Workload Assessment adalah 2 orang dari 4 orang staf AO dari cabang Y PT. X.

 

Berdasarkan hasil Borg Scale CR10; beban kerja mental yang tergolong berat dan sangat berat muncul pada

aspek ketelitian, konsentrasi, matching (mencocokkan), dan detail orientation. Berdasarkan hasil

wawancara; beban kerja mental yang berat disebabkan oleh tugas yang sangat banyak dan keterbatasan

waktu. Akibatnya, responden seringkali bekerja secara terburu-buru dan mencari waktu kerja tambahan

(lembur). Kondisi kerja yang kurang nyaman ini menunjukkan bahwa perencanaan SDM PT. X perlu

ditinjau ulang dan kurang memperhatikan tinjauan Psikologi Kerekayasaan. Jadi, Mental Workload

Assessment perlu dimanfaatkan sebagai evaluasi untuk melengkapi perencanaan SDM di PT. X.
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